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HUBUNGAN KEPUASAN KERJA DENGAN KINERJA PEGAWAI DI 

PUSKESMAS NGAGLIK 2 KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA 

Noviyan Saputra1, Sugiman,.2, Sunaryo.2 

ABSTRAK 

Latar belakang : Kepuasan kerja pegawai merupakan salah satu sudut pandang 

yang paling penting yang harus diperhatikan oleh organisasi. Kepuasan kerja tenaga 

Kesehatan dapat meningkatkan  kinerja  pegawai yang akan memberikan pengaruh 

positif terhadap kualitas pelayanan dan akhirnya mengarah pada kepuasan pasien. 

Tujuan : Penelitian ini untuk mengetahui hubungan kepusaan kerja dengan kinerja 

pegawai di Puskesmas Ngaglik 2 Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data primer 

dengan sampel berjumlah 42 orang yang diambil menggunakan total sampling dan 

dianalisis secara bivariat menggunakan Chi-square. 

Hasil : Hasil analisis bivariat hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja 

pegawai menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,372 (> 0,05). 

Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja pegawai. 

Saran : Para pegawai Puskesmas Ngaglik 2 disarankan agar tetap mempertahankan 

kualitas kerja yang telah diberikan disetiap bidangnya masing masing. 

Kata kunci : Kepuasan kerja, kinerja, pegawai, Puskesmas 

1Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat(S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta  
2Dosen Program Studi Kesehatan Masyarakat (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta 

3Dosen Program Studi Kesehatan Masyarakat (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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RELATIONSHIP OF JOB  SATISFACTION WITH EMPLOYEE 

PERFORMANCE AT NGAGLIK 2 PUBLIC HEALTH CENTER, 

SLEMAN REGENCY YOGYAKARTA 

Noviyan Saputra1, Sugiman,.2 Sunaryo.2 

ABSTRACT 

Background : Employee job satisfaction is one of the most important points of 

view that must be considered by the organization. Employee job satisfaction can 

improve performance employees who will have a positive influence on service 

quality and ultimately lead to patient satisfaction. 

Objective : This study aims to determine the relationship between job satisfaction 

and employee performance at Ngaglik 2 Public Health Center, Sleman Regency, 

Yogyakarta 

Methods : This is a quantitative study using primary data with a sample of 42 

people taken by total sampling and analyzed bivariately using Chi-square. 

Result : The result of the bivariate analysis of the relationship between job 

satisfaction and employee performance showed a significance value of 0,372 ( > 

0,05). 

Conclusion : There is no relationship between job satisfaction and employee 

performance. 

Suggestion : The employees of the Ngaglik 2 Public Health Center are advised to 

maintain the quality of work that has been given in each of their respective fileds. 

Keywords : Job satisfaction, performance, employee, Public Health Center. 

¹Student of Public Health Study Program (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta 

²Lecturer of Public Health Study Program (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Lecturer of Public Health Study Program (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan suatu bagian yang paling penting di 

dalam suatu organisasi atau instansi, selain itu sumber daya manusia sangat 

dibutuhkan sebagai faktor penggerak terhadap komponen-komponen lainnya yang 

terdapat didalam suatu organisasi, tanpa peran sumber daya manusia kegiatan 

organisasi atau instansi tidak dapat terlaksana secara terpadu dan serasi.  

Setiap organisasi atau instansi mempunyai aturan dan kebijakan yang 

berbeda untuk mengatur sumber daya manusia yang ada. Hal tersebut 

memunculkan tantangan baru dan kesempatan bagi organisasi publik dan bisnis 

untuk dapat memahami dan membuat konsep pengelolaan organisasI yang efektif 

serta efisien melalui manajemen sumber daya manusia.1) 

Kepuasan kerja pegawai merupakan salah satu sudut pandang yang paling 

penting yang harus diperhatikan oleh organisasi, sehingga untuk mendapatkan 

kepuasan kerja seorang pegawai harus meningkatkan kinerjanya agar kualitas diri 

pegawai tersebut berpengaruh pada perkembangan organisasi. Pegawai yang 

merasa puas dalam melakukan pekerjaanya cenderung lebih setia terhadap 

organisasi dan berpengaruh untuk jangka waktu yang cukup lama.  

Kepuasan kerja merupakan bentuk dari perasaan seseorang terhadap 

pekerjaanya, situasi dalam bekerja dan hubungan rekan kerja.2) Dengan demikian, 

kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai apabila pegawai tersebut 

mampu berinteraksi dengan rekan kerja dan dunia kerjanya, sehingga pekerjaan 

dapat dilakukan dengan baik untuk dapat mencapai tujuan dari organisasi. Untuk 
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itu penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai di Puskesmas Ngaglik 2. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data primer 

dengan sampel berjumlah 42 orang yang diambil menggunakan total sampling dan 

dianalisis secara bivariat menggunakan Chi-square. 

HASIL 

Hasil analisis bivariat hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja 

pegawai menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,372 (> 0,05) sebagai berikut :  

1. Karakeristik Responden 

Karakeristik responden pegawai di wilayah kerja  Puskesmas 

Ngaglik 2 Kabupaten Sleman  

Tabel.1 

Karakeristik Responden Penelitian 

 

Karajeristik Frekuensi % 

Jenis kelamin 

Perempuan 

Laki – laki 

 

33 

9 

 

78,6 

21,4 

Umur 

 ( 24 – 39 ) 

 (40 – 58 ) 

 

28 

14 

 

66,7 

33,3 

Pendidikan terakhir 

SLTA 

D3 

S1 

S2 

 

3 

24 

14 

1 

 

7,14 

57,1 

33,3 

2,38 

 

Status perkawinan 

Belum menikah 

Menikah 

 

7 

35 

 

16,7 

83,3 
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Responden penelitian rata-rata berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 33 orang (78,6%). Rata-rata responden berada pada kategori 

usia muda yaitu sebanyak 28 orang (66,7%). Rata-rata tingkat 

pendidikan terakhir responden adalah D3 yaitu sebanyak 24 orang 

(57,1%), dan rata rata responden sudah berstatus menikah yaitu 

sebanyak 35 orang (83,3%). 

2. Analisis univariat 

Tabel. 2 

Distirbusi Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja 

 

Variable Frekuensi % 

Kepuasan kerja 

Tidak puas 

Puas 

 

24 

18 

 

57,1 

42,9 
Sumber : Data Primer 2022 

 

Berdasarkan tabel. 6 diketahui variable kepuasan kerja dari 42 

orang pegawai terdapat 24 (57,1%) pegawai yang tidak puas dan 18 

(42,9%) pegawai yang puas.  

Tabel.3 

Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Pegawai 

Variable Frekuensi % 

Kinerja pegawai 

Baik  

Buruk 

 

20 

22 

 

47,6 

52,4 
Sumber : Data Primer 2022 

 

Sedangkan pada variable kinerja dari 42 orang terdapat 20 

(47,6%) yang kinerja nya baik dan 22 (52,4%) pegawai yang kinerjanya 

buruk. 
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3. Analisis Bivariat 

Tabel. 4 

Distribusi Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai 

 

Variabel Kinerja pegawai   

Total 

p-

value Buruk Baik 

n % n % n % 

Kepuasan kerja 

Tidak puas  

Puas 

 

14 

8 

 

33,3% 

19% 

 

10 

10 

 

23,8% 

23,8% 

 

24 

18 

 

57,1 

42,9 

 

0,372 

Total 22 52,4% 20 47,6% 42 100%  
Sumber : Data Primer 2022 

 

Berdasarkan table 4.3 diketahui pegawai yang tidak puas dan 

kinerjanya buruk berjumlah 14 (33,3%) orang dan pegawai yang tidak 

puas dan kinerja baik berjumlah 10 (23,8%) orang. Sedangkan pegawai 

yang puas dan kinerjanya buruk berjumlah 8 (19%) orang dan pegawai 

yang puas dan kinerja baik berjumlah 10 (23,8%) orang. 

PEMBAHASAN  

1. Kepuasan kerja 

Berdasarkan hasil dari tabel 6 kepuasan kerja dari 42 orang 

pegawai di Puekesmas Ngaglik 2 terdapat 24 (57,1%) pegawai yang 

tidak puas dan 18 (42,9%) pegawai yang puas. Setiap pegawai 

memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai dengan nilai yang 

dianutnya. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pegawai tersebut maka 

semakin tinggi pula kepuasan yang dirasakan, demikian pula 

sebaliknya.3). Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh 
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kinerja pegawainya. Setiap organisasi maupun perusahaan selalu 

berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai, dengan harapan 

yang menjadi tujuan perusahaan tercapai 4). Salah satu cara yang 

ditempuh oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja pegawai, 

misalnya dengan melalui pendidikan, hubungan antara atasan dan 

pegawai lain, ketegasan dan sanksi hukum, pemberian motivasi, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta memiliki disiplin 

5).  

Kepuasan kerja adalah suatu keadaan karyawan merasa puas 

terhadap pekerjaannya. Orang yang mengungkapkan kepuasaan 

yang tinggi dalam pekerjaannya cenderung lebih produktif, 

mempunyai keterlibatan yang tinggi dan kecil kemungkinannya 

dalam mengundurkan diri dibandingkan dengan   karyawan   yang   

merasakan kepuasaan kerja yang kurang 6). Hal ini berarti jika 

kepuasan kerja semakin baik, maka kinerja karyawan semakin baik, 

sebaliknya   jika   kepuasan   kerja   semakin   buruk   maka kinerja 

karyawan akan semakin buruk pula.  Karyawan yang puas memiliki 

sikap positif tentang pekerjaan mereka. 

2. Kinerja pegawai 

Berdasarkan pada tabel 7 kinerja dari pegawai Pegawai 

Puskesmas Ngaglik 2 dari 42 orang pegawai terdapat 20 (47,6%) 

yang kinerjanya baik dan 22 (52,4%) pegawai yang kinerjanya 

buruk. Kinerja adalah suatu hasil dari pekerjaan yang dilakukanoleh 
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seseorang dengan pencapaian melalui kemampuan, keterampilan, 

kesungguhan serta pengalaman. Kinerja adalah perbandingan hasil   

yang   didapat   oleh   seseorang dalam menjalankan aktivitasnya 

dikaitkan   dengan   peran   seseorang, tenaga   kerja   serta   diukur   

dengan satuan waktu kerja. 7) 

Kinerja adalah kesanggupan seseorang guna melakukan suatu 

kegiatan untuk menyempurnakan pekerjaan sesuai dengan tanggung 

jawabnya masing-masing yang memberikan hasil yang diharapkan 

8). Kinerja adalah hasil kerja yang berkualitas dan berkuantitas yang 

ingin dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan   pekerjaannya   

sesuai   dengan   tanggung   jawab   yang   diberikan. 9) 

3. Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja  

1. Masa kerja  

Lama masa kerja menunjukan loyalitas pegawai, hal ini 

berkaitan dengan reward yang di terima. Apabila reward yang di 

berikan tidak sesuai dengan dengan beban kerja yang di terima maka 

akan menimbulkan perasaan enggan untuk menyelesaikan pekerjaan 

yang tepat waktu yang akhirnya berpengaruh terhadap kinerja. Hal 

ini menyatakan bahwa masa kerja dan kepuasan kerja dapat 

meningkatkan kinerja seorang pegawai dengan korelasi positif yang 

artinya jika kepuasan kerja seseorang tinggi maka kinerja nya akan 

tinggi, dan sebaliknya jika seorang pegawai tidak puas akan 

menampil kinerja yang buruk. 
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2. Lingkungan kerja  

Lingkungan kerja yang baik menunjukan interaksi antara 

pegawai yang baik pula, hal ini akan berpengaruh terhadap jalanya 

koordinasi antar bagian. Apabila hbubungan antar pegawai terjalin 

dengan baik akan menimbulkan motivasi untuk segera 

menyelesaikan pekerjaan yang di bebankan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 10), 

penelitian tersebut membuktikan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Kondisi 

lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila pegawai dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman 

sedangkan lingkungan kerja yang tidak memadai menuntut pegawai 

dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya 

rancangan sistem kerja yang efisien 11). Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan dengan rekan kerja 

dan kesempatan untuk berkomunikasi dengan atasan mengenai 

pekerjaan harus tetap terjaga, karena hal tersebut akan dapat 

meningkatkan motivasi kerja karyawan 12) 
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KESIMPULAN 

1. Kepuasan kerja pegawai di Puskesmas Ngaglik 2 Depok Sleman terdapat 24 

responden tidak puas (57.1%), dan 18 responden  puas (42,9%) 

2. Kinerja pegawai di Puskesmas Ngaglik 2 Depok Sleman terdapat 20 

responden dengan kinerja baik (47.6%) dan 22 responden yang kinerja 

buruk (52.4%) 

3. Tidak ada hubungan antara kepuasan kerja dan pegawai di Puskesmas 

Ngaglik 2 Depok Sleman dengan hasil uji statistic P. Value (0,372)  

SARAN 

1. Bagi Puskesmas Ngaglik 2 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepuasn kerja ada hubungan 

dengan kinerja pegawai di Puskesmas Ngaglik 2. Sehingga para pegawai 

Puskesmas Ngaglik 2 disarankan agar tetap mempertahankan kualitas kerja 

yang telah diberikan disetiap bidangnya masing masing walaupun kepuasan 

setiap individu tersebut itu berbeda – beda. 

2. Bagi STIKES Wira Husada 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan tentang 

penelitian hubungan kepuasan kerja dengan kinerja pegawai puskesmas. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan penelitian dengan judul yang sama 

sebaiknya mengembangkan variable dan indikator lain yang tidak ada pada 
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penelitian untuk memperkuat hubungan antar variable, karena variable penelitian 

ini masih jarang diteliti.   
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